PREMI TUNGGAL BERSIH UNTUK KONTRAK ASURANSI JIWA SEUMUR HIDUP by Evy Sulistianingsih., Winda Sri Wulandari, Neva Satyahadewi,
 
Buletin Ilmiah Mat. Stat. dan Terapannya (Bimaster) 




PREMI TUNGGAL BERSIH UNTUK KONTRAK 
ASURANSI JIWA SEUMUR HIDUP 
 




Asuransi jiwa merupakan asuransi yang bertujuan untuk mengantisipasi kerugian finansial yang 
disebabkan oleh kematian. Pada asuransi jiwa seumur hidup, premi bersih yang akan dibayarkan oleh 
pemegang polis merupakan syarat diperolehnya perlindungan asuransi. Premi tunggal bersih asuransi 
jiwa seumur hidup merupakan premi yang pembayarannya dilakukan satu kali pada saat kontrak disetujui 
dan hanya memperhatikan tingkat suku bunga dan tingkat mortalita saja. Penentuan nilai premi tunggal 
bersih penting dilakukan oleh setiap perusahaan asuransi untuk mengambil suatu kebijakan yang tepat 
agar dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan asuransi lainnya. Untuk itu perlu dilakukan 
beberapa tahapan dalam perhitungan premi tunggal bersih yaitu menghitung  nilai tunai pembayaran, 
pembentukan tabel servis menggunakan tabel mortalita,  dan perhitungan anuitas asuransi jiwa seumur 
hidup. Kemudian barulah ditentukan besarnya nilai  premi tunggal bersih untuk asuransi jiwa seumur 
hidup pada usia x  tahun. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa besarnya nilai premi tunggal 
bersih dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, usia tertanggung dan penggunaan tabel mortalita.. Jika 
tingkat suku bunga yang diberikan semakin besar, maka nilai premi tunggal bersih juga akan semakin 
besar. Kemudian dapat diketahui pula bahwa jika  usia tertanggung pada saat kontrak disetujui semakin 
tua maka  premi tunggal bersih juga akan semakin besar.  Selanjutnya diketahui bahwa  Tabel Mortalita 
Indonesia 1999 menghasilkan nilai premi  yang lebih rendah dibandingkan dengan tabel mortalita CSO 
1958. Perbedaan nilai premi tersebut disebabkan oleh jumlah penduduk dan tingkat kematian yang 
berbeda pada masing-masing tabel. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini semua aspek yang penting bagi kehidupan manusia tidak akan selalu berada dalam keadaan 
yang baik dan aman. Pada kehidupan nyata, aspek penting tersebut akan selalu dikelilingi oleh 
berbagai hal yang mungkin saja dapat mengancam keamanan, keselamatan serta menyebabkan 
kerugian finansial. Salah satu usaha untuk mengatasinya ialah dengan mengalihkan kerugian finansial 
tersebut kepada pihak lain yang kemudian memunculkan adanya asuransi. Asuransi atau 
pertanggungan merupakan perjanjian antara dua orang atau lebih, dimana seorang penanggung 
memberikan pengganti berupa uang kepada tertanggung yang mengalami kerugian, kerusakan, 
kehilangan, ataupun peristiwa tak menentu yang mungkin saja terjadi [1]. 
Asuransi terbagi menjadi dua, yaitu life insurance dan non life insurance. Non life insurance 
merupakan asuransi yang bertujuan untuk menanggung kerugian finansial yang disebabkan oleh 
kerusakan, kehilangan, kebakaran dan lain-lain. Sedangkan Life insurance atau yang biasa disebut 
dengan asuransi jiwa merupakan asuransi yang bertujuan untuk menanggung seseorang terhadap 
kerugian finansial tak terduga yang disebabkan oleh kematian [2].  
Asuransi jiwa memiliki tiga jenis produk, yaitu asuransi  jiwa seumur hidup, berjangka dan dwi 
guna. Asuransi jiwa seumur hidup merupakan asuransi jiwa yang memberikan perlindungan mulai dari 
awal tanggal penerbitan polis hingga pemilik polis tersebut meninggal dunia. Asuransi jiwa berjangka 
merupakan asuransi yang meberikan perlindungan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan asuransi 
jiwa dwi guna merupakan asuransi yang memberikan dua manfaat, dimana perusahaan akan 
memberikan santunan apabila tertanggung tetap hidup pada akhir jangka polis atau meninggal dalam 
jangka polis [3]. 
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Pada asuransi jiwa seumur hidup besarnya nilai premi bersih yang akan dibayarkan oleh 
pemegang polis merupakan syarat diperolehnya perlindungan asuransi. Premi yang hanya 
memperhatikan perkiraan tingkat suku bunga dan tingkat mortalita tanpa perlu memperhatikan 
perkiraan tingkat biaya ini yang disebut dengan premi bersih [4]. Premi dapat dibayarkan sesuai 
dengan jangka waktu pembayaran yang disepakati yaitu premi tunggal dan premi tahunan. Namun 
yang akan dibahas dalam jurnal ini hanyalah mengenai premi tunggal bersih saja. Dipilihnya premi 
tunggal bersih dikarenakan besarnya premi yang dibayarkan akan sama untuk setiap tahunnya, 
sehingga dapat meringankan pemegang polis. Perhitungan premi ini dilakukan dengan maksud 
mempersiapkan kondisi keuangan pribadi dalam mengantisipasi segala kemungkinan buruk yang akan 
terjadi. 
Setelah mengetahui manfaat serta pentingnya asuransi bagi kehidupan, kini semakin banyak 
masyarakat dengan latar belakang dan motivasi serta dengan tujuan yang berbeda ikut terlibat dalam 
dunia asuransi. Peningkatan minat masyarakat terhadap dunia asuransi menyebabkan banyaknya 
perusahaan-perusahaan asuransi bermunculan. Perusahaan asuransi tersebut saling berkompetisi dalam 
memasarkan produk-produk unggulannya. Untuk itu penting sekali bagi suatu perusahaan asuransi 
agar dapat menentukan besarnya santunan asuransi yang akan diberikan melalui proses perhitungan 
premi yang tepat dan sesuai untuk para pemegang polis.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dirumuskan suatu permasalahan yakni bagaimana cara 
menentukan besarnya  premi tunggal bersih pada produk asuransi jiwa seumur hidup serta faktor apa 
saja yang mempegaruhi besarnya nilai premi tunggal bersih tersebut. Berdasarkan permasalahan yang 
ada, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis perhitungan premi tunggal bersih 
pada asuransi jiwa seumur hidup dan memberikan contoh penerapannya. 
Penulisan ini dibatasi oleh jenis asuransi yang digunakan yaitu asuransi jiwa dengan produknya 
berupa asuransi jiwa seumur hidup. Selain itu penulisan ini juga dibatasi oleh premi yang akan 
digunakan, yakni premi tunggal bersih yang hanya memperhatikan peluang meninggal dan tingkat 
suku bunganya saja tanpa memperhatikan faktor biaya seperti biaya operasional perusahaan. Besarnya 
tarif premi tunggal bersih dalam polis asuransi jiwa seumur hidup dapat diketahui dengan terlebih 
dahulu mempelajari dasar-dasar asuransi seperti peluang, asuransi dan anuitas. Kemudian dibutuhkan 
pula beberapa informasi mengenai usia, jenis kelamin, serta santunan yang disediakan oleh suatu 
perusahaan asuransi bagi pemegang polis. Berdasarkan informasi yang telah didapatkan, maka 
selanjutnya akan ditentukan besarnya perkiraan tingkat mortalita (laju mortalita) dan  perkiraan tingkat 
suku bunga. Setelah itu barulah dapat ditentukan besarnya premi tunggal bersih (    bagi seseorang 
yang berusia x  tahun. 
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     Setiap orang yang telah mengasuransikan jiwanya, dikatakan telah menyetujui suatu kontrak secara 
tertulis antara dirinya dengan pihak perusahaan asuransi. Pada kontrak tersebut telah tertera besarnya 
premi yang harus dibayarkan beserta jadwal pembayarannya, kontrak inilah yang biasa disebut dengan 
polis asuransi [1]. 
 Premi merupakan sejumlah uang yang wajib dibayar oleh pemegang polis kepada perusahaan 
asuransi dengan cara yang telah ditentukan dan sekaligus menjadi syarat diperolehnya perlindungan 
asuransi [2]. Premi yang hanya memperhatikan perkiraan tingkat suku bunga dan tingkat mortalita 
tanpa perlu memperhatikan perkiraan tingkat biaya ini yang disebut dengan premi bersih. Kemudian 
apabila pembayaran premi tersebut dilakukan pada saat kontrak asuransi disetujui, maka premi ini 
disebut dengan premi tunggal bersih. Besarnya nilai premi tunggal bersih ini dihitung berdasarkan 
tingkat suku bunga dan tabel mortalita [4]. 
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Tingkat suku bunga ( )i  merupakan harga yang harus dibayarkan untuk penggunaan uang. Dalam 
perhitungan premi tingkat suku bunga sangat diperlukan, karena dana yang terakumulasi akan 
diinvestasikan sebagai aset yang nantinya dapat menutupi uang pertanggungan sehingga dapat 
membuat premi menjadi lebih rendah ataupun sebaliknya [5].  
Tabel mortalita merupakan tabel yang menggambarkan tentang laju mortalita atau catatan 
kematian. Catatan kematian tersebut diamati dan kemudian disusun sehingga dapat menggambarkan 
nilai kemungkinan kematian dan kehidupan untuk setiap usia yang berbeda. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk membuat tabel mortalita ialah dengan mengamati sejumlah orang yang lahir, lalu 
mencatat banyaknya orang yang meninggal setiap tahun hingga anggota tersebut meninggal [1]. 
Sebagai dasar perhitungan premi, perusahaan asuransi jiwa menggunakan tabel mortalita yang 
berisikan tentang peluang kematian.  Tabel mortalita menggambarkan tentang banyaknya orang yang 
tepat berusia x  tahun dinyatakan dengan simbol xl . Selanjutnya, untuk  jumlah orang yang meninggal  
dari 
xl  
orang yang belum mencapai usia 1x   dinyatakan dengan simbol xd  [6]: 
1x x xd l l                    (1) 
Setelah itu barulah dapat ditentukan besarnya angka kemungkinan hidup yang disimbolkan dengan 
xp . Kemungkinan bertahan hidup untuk orang yang berusia x  tahun hingga usia 1x   tahun 







       (2) 
     Peluang seseorang yang berusia x tahun akan meninggal sebelum mencapai usia 1x   tahun 
dinyatakan dengan simbol 







       (3) 
Pada tabel mortalita juga terdapat kolom yang memuat nilai anuitas. Anuitas merupakan suatu 
pembayaran yang dilakukan dalam jumlah dan selang waktu tertentu [2]. Anuitas dapat dibayarkan 
dengan dua cara yaitu, anuitas yang pembayaranya dilakukan pada awal periode dan anuitas yang 
pembayarannya dilakukan pada akhir periode. Anuitas jiwa atau anuitas hidup merupakan anuitas 
yang dibayarkan terus menerus selama yang bersangkutan masih hidup pada interval yang sama dalam 
suatu waktu seperti bulanan, kuartal dan tahunan [7]. Perhitungan nilai tunai anuitas terlebih dahulu 
dilakukan dengan menentukan nilai tunai pembayaran ( )v . Dengan tingkat suku bunga i , nilai tunai 






   

     (4) 
 Selanjutnya jika jumlah orang yang hidup pada tahun ke x  adalah xl dengan perkiraan usia 
tertinggi ( )w , serta penerimaan anuitas dilakukan setiap awal periode dengan bunga i  per periode 







       (5) 
dengan : xx xD v l  
1x x x wN D D D     
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     Sedangkan anuitas jiwa yang diperhitungkan di akhir jangka waktu penerimaan disebut dengan 
anuitas akhir.  Jika pembayaran anuitas dilakukan diakhir tahun polis selama seumur hidup dengan 
besar bunga i  per periodenya 1 untuk seseorang yang berusia x  tahun, maka nilai anuitas jiwa akhir 








       (6) 
Selanjutnya dapat dihitung nilai premi tunggal bersih asuransi jiwa seumur hidup 
xA yang 
menyatakan nilai premi tunggal bersih dari anuitas seumur hidup untuk sejumlah seseorang xl  berusia 











       (7) 







       (8) 
dengan : 1xx xC v d
  
1x x x wM C C C      
     Premi tunggal bersih juga dapat dinyatakan dengan anuitas awal dan anuitas akhir. Jika xA
menyatakan nilai premi tunggal bersih dari anuitas seumur hidup untuk sejumlah seseorang xl  yang 
berusia x  dengan tingkat suku bunga seumur hidup i  dan tingkat kematian xd , maka berdasarkan 
Persamaan (1) dan Persamaan (7) akan diperoleh: 
1 1 2 1
1 1 2 1( ) ( )
x x w x x w
x x w x x w
x x
x
v v l v l v l v l v l v l
A
v l
   
           
Kemudian digunakan simbol komutasi xD , xN  dan 1xN   sehingga diperoleh: 
x x xA va a        (9) 
Jadi premi tunggal bersih untuk kontrak asuransi jiwa seumur hidup dapat dinyatakan melalui 
Persamaan (8) dan Persamaan (9). Melalui perhitungan premi tunggal bersih ini, maka suatu 
perusahaan asuransi akan dapat mengambil kebijakan atau keputusan mengenai besarnya nilai premi 
yang harus dibayar oleh pemegang polis. Sehingga dengan demikian perusahaan tersebut dapat 
bersaing dengan perusahaan-perusahaan asuransi lainnya.  
 
APLIKASI NUMERIK 
Contoh kasus yang akan diberikan pada aplikasi numerik ini ialah mengenai beberapa orang yang 
ingin membeli produk asuransi. Sehingga dengan asuransi tersebut akan ada yang menjamin keluarga 
apabila sesuatu yang buruk menimpa mereka. Beberapa orang tersebut diketahui berusia 25, 30, 35, 
dan 40 tahun. Jenis produk asuransi yang dipilih mereka ialah asuransi jiwa seumur hidup dengan 
santunan sebesar Rp 10.000.000,00. Melalui satu kali pembayaran, perusahaan asuransi akan 
menentukan masing-masing premi tunggal bersih untuk pembayaran santunan yang dilakukan pada 
akhir tahun kematian polis. Untuk contoh kasus ini digunakan tingkat suku bunga 3%, sampai 6% 
untuk CSO 1958 dan tingkat suku bunga 3% sampai 6% untuk Tabel Mortalita Indonesia 1999. 
Perhitungan premi tunggal bersih pada kasus di atas dapat dilakukan dengan langkah awal yakni 
menghitung nilai tunai pembayaran ( )v  nilai xD , xN , xC  dan xM . Kemudian akan diperoleh nilai 
tunai anuitas seumur hidup ( )xa  dan besarnya nilai premi tunggal bersih asuransi jiwa seumur hidup 
( )xA yang harus dibayarkan. Besarnya nilai premi tunggal bersih untuk permasalahan yang pertama 
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yaitu dengan tingkat suku bunga 3%, 4%, 5% dan 6% serta menggunakan tabel mortalita CSO 1958 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Premi Tunggal Bersih Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
Menggunakan Tabel Mortalita CSO 1958 
 Nilai Premi Tunggal Bersih Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
i  x = 25 x = 30 x = 35 x = 40 
3% Rp 2.790.000,- Rp 3.160.000,- Rp 3.590.000,- Rp 4.060.000,- 
4% Rp 1.920.000,- Rp 2.260.000,- Rp 2.650.000,- Rp 3.120.000,- 
5% Rp 1.370.000,- Rp 1.650.000,- Rp 2.010.000,- Rp 2.440.000,- 
6% Rp 1.000.000,- Rp 1.240.000,- Rp 1.550.000,- Rp 1.940.000,- 
 
Selanjutnya dengan cara yang sama dari contoh kasus tersebut, dihitung nilai premi tunggal bersih 
asuransi jiwa seumur hidup untuk permasalahan yang ke dua. Perhitungannya menggunakan tabel 
mortalita TMI 1999 dengan tingkat suku bunga 3%, 4%, 5% dan 6%. 
 
Tabel 2. Perbandingan Nilai Premi Tunggal Bersih Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
Menggunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 1999 
 Nilai Premi Tunggal Bersih Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
i  x = 25 x = 30 x = 35 x = 40 
3% Rp 2.540.000,- Rp 2.890000,- Rp 3.290.000,- Rp 3.760.000,- 
4% Rp 1.690.000,- Rp 2.000.000,- Rp 2.370.000,- Rp 2.810.000,- 
5% Rp 1.160.000,- Rp 1.420.000,- Rp 1.740.000,- Rp 2.140.000,- 
6% Rp 820.000,- Rp 1.030.000,- Rp 1.300.000,- Rp 1.660.000,- 
 
Dari Tabel 1 dan 2 di atas terlihat bahwa semakin kecil tingkat suku bunga maka nilai premi 
tunggal bersih asuransi jiwa  seumur hidupnya akan semakin besar. Kemudian dapat terlihat bahwa 
semakin tua usia tertanggung maka, nilai premi tunggal bersih juga akan semakin meningkat. Jika 
dilihat dari Tabel 1 dan 2 di atas perbandingan hasil akhir dari masing-masing perhitungan premi 
tunggal bersih tersebut, dapat disimpulkan bahwa menggunakan tabel mortalita CSO 1958 akan 
menghasilkan nilai premi tunggal bersih yang lebih besar dibandingkan TMI 1999. Karena nilai premi 
tunggal bersih untuk tabel mortalita CSO 1958 lebih besar, perusahaan asuransi lebih memilih 
menggunakan tabel mortalita CSO 1958 untuk meningkatkan keuntungan perusahaannya. 
 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil pembahasan dan beberapa contoh kasus yang ada dapat disimpulkan bahwa 
besarnya nilai premi tunggal bersih untuk asuransi jiwa seumur hidup dapat dipengaruhi beberapa 
faktor. Faktor pertama ialah tingkat suku bunga. Tingkat suku bunga berbanding terbalik dengan 
besarnya nilai premi tunggal bersih, sehingga dengan semakin meningkatnya tingkat suku bunga 
membuat nilai premi tunggal bersihnya menurun, begitupula sebaliknya. Faktor kedua yang 
mempengaruhi ialah usia tertanggung. Disimpulkan bahwa usia tertanggung berbanding lurus dengan 
besarnya nilai premi sehingga dengan semakin tua usia tertanggung mengakibatan nilai premi tunggal 
bersihnya juga akan semakin besar. Faktor terakhir ialah penggunaan tabel mortalita yang berbeda. 
Tabel Mortalita Indonesia 1999 menghasilkan nilai premi yang lebih rendah dibandingkan dengan 
tabel mortalita CSO 1958, ini disebabkan oleh jumlah penduduk dan tingkat kematian yang berbeda 
atau dengan kata lain tingkat kematian disuatu wilayah akan berbanding lurus dengan besarnya nilai 
premi tunggal bersih. 
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